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PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dengan waftnujbir masih terjadi di Desa Puguh
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Hal ini ddetvakarena masih
melekatnya kepercayaan masyarakat Desa Puguh képladéah hidup
kejawen tentang kewajiban orang tua untuk mendewasanaknya
(mentaskg® Dalam kaitan ini, orang tua berkewajiban untuk
mengantarkan anak agar hidup dewasa dan mandas léari orang tua.
Beliau berpendapat persoalgbhar seyogyanya diartikan sebagai sikap
tangung jawab disertai iktikad baik dari orang twatuk mengarahkan
masa depan anaknya dan dalam rangka untuk menkagk&etaqgwaan

kepada Tuhan amar ma’ruf nahi munkabalam suatu hadits Nabi :
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Artinya: “Bercerita kepada kami Mu’adz bin Fadhalah, berita kepada
kami Hisyam yang berasal dari Yahya dan Abu Salamah
bahwasanya Abu Hurairah bercerita bahwa Nabi Muhadm
Saw bersabda perempuan janda tidak dinikahkan gehimliajak
musyawarah, sementara perempuan yang masih peradak
dinikahkan sehingga terlebih dahulu ia dimintanizLalu mereka

! Wawancara dengan Bapak Arif Sumartono (Kepala Pesaih) pada tanggal 6 Januari
2013 di rumahnya jam. 6.30 WIB.

2 Wawancara dengan Bapak KH. Nur lhsan (Guru ngajija tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 15.00 WIB.

% Ibnu Hajar al-AsgalaniFath al-Baribi Syarhi Shahih al-Bukharjuz 9, Riyadh: Dar
Thaibah, t.th. him. 191.



berkata, wahai rasulullah bagaimana izinnya? Beliaersabda,
ketika dia diam” (HR. Bukhari).

Hadist di atas menjelaskan bahwa meminta persetugearang
gadis bukan perintah wajib. Sehingga pernikahansggahg dipaksakan
tanpa izinnya sah. Sebab jika sang Ayah tidak dapatikahkan tanpa
izin si gadis, maka seakan-akan gadis tidak adary@ddengan janda.
Padahal jelas sekali hadist ini membedakan jandagddis. Janda harus
menegaskan secara jelas dalam memberikan izin. réarag seorang
gadis cukup dengan diam saja, oleh karena itu jaéiddt sama dengan
gadis.

Kasus Pernikahan dengan walujbir yang terjadi di Desa Puguh
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. dialami olehPfgati. la
menikah 2 tahun yang lalu dengan Imam Muhlisin, ekerdinikahkan
oleh orang tuanya tanpa meminta persetujuan tarighulu. Karena Sri
Pijiati beranggapan bahwa urusan jodoh adalah makgotua, sebagai
anak yang baik harus patuh dan taat kepadanya.indddarena bagi
mereka anak tidak boleh menolak kepada orang tuafwygalagi demi
kebaikan dirinya dan masa depanfiy@ampai saat ini mereka hidup rukun
dan bahagia meskipun dari awal keduanya belum mmahgéan saling
mencintai satu sama lain. Ini menjadi suatu haby@iteksanakan hampir
setiap ada pernikahan di Desa Puguh. Dikarenakasyarekat disini

berpandangan dan menyatakan bahwa perempuan tidzkakb

4 Wawancara dengan Saudari Suharti pada tangg#néari 2013 di rumahnya jam.
19.30 WIB.



menentukan pilihan atas pasangan hidupnya dan larftgak hanyalah
orang tua saja, selama ada kebaikan didalarmnya.

Namun dalam praktiknya, di Desa Puguh KecamatarariRkm
Kabupaten Kendal, masih ada pasangan yang melagigsumpernikahan
karena dijodohkan oleh orang tuanya dan pada daspasangan tersebut
tidak saling mengenal apalagi saling mencintai psalt menikah. Jika
dikaitkan dengan situasi kondisi dan zaman sekapamgikahan dengan
wali mujbir akan mengakibatkan suatu permasalahan terhadap
keharmonisan pasangan yang melakukan pernikahaebtdr dalam
menjalankan kehidupan rumah tangganya, maka darpérmasalahan
seperti ini, secara spesifik belum ada yang mengkagka penulis
menganggap perlu untuk mengkaji secara ilmiah tefhgpermasalahan
ini dengan kondisi-kondisi riil dalam masyarakat.

Salah satu asas yang terkandung dalam Undang-undang
perkawinan adalah asas sukafeldedua mempelai perlu saling kenal-
mengenal terlebih dahulu sebelum akad nikah diteedsan. Akad nikah
berarti perjanjian suci untuk mengikat diri dalarerkawinan antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Dindalmdang-undang
No. 1 Tahun 1974 Pasal 1, perkawinan didefinisgaiagai:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorgn@ dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuambrantuk

> Wawancara dengan Bapak Nur Kholis (Mudin) padaggah 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 08.00 WIB.

® Moh. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islam: suatu Analisis dari Undamgang
No.1 Tahun 1974 dan kompilasi Hukum Isldiakarta: Bumi Aksara, 1996, him 2.



keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekalabarkan
Ketuhanan Yang Maha Es&”.

Upaya untuk melanjutkan proses regenerasi dalaamligielah
diatur melalui suatu cara yang lazim disebut dengamikahan atau
perkawinan. Pernikahan dalam Islam merupakan prtalang sakral,
tidak sekedar pertalian antara seorang laki-lakn g@rempuan yang
sekedar menghalalkan persetubuhan, Allah SWT menysynikahan itu
dengan Mitsagon gholizon”(janji yang erat), yaitu perjanjian antara
suami istri untuk hidup bersama sedemikian kukehjrgga bila mereka
dipisahkan di dunia oleh kematian, maka mereka yaagmelaksanakan
pesan-pesan llahi, masih akan digabung dan hidtgatma kelak di hari
kemudiar® Hal tersebut dikarenakan pernikahan tidak semati@m
sebagai hubungan atau kontrak keperdataan biasa,tetapi mempunyai
nilai ibadah’

Pernikahan merupakan suatu jalan yang amat mulitukun
mengatur kehidupan rumah tangga serta keturunarsalamg mengenal
antara satu dengan yang lain, sehingga akan menjalaikauntuk saling
tolong menolongd® Selain itu, pernikahan merupakan institusi yangaa

penting dalam kehidupan bermasyarakat sebagai assasaval untuk

" Tim Redaksi, Kompilasi Hukum Islam: Hukum Perkawinan, Kewarisaan
Perwakafan Bandung: Nuansa Aulia, 2009, him 80.

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At@h,
Jakarta: Lentera Hati, Vol. 2, 2002, him. 387.

® Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998,
him. 55.

10 Sulaiman Rasjidrigh Islam Bandung: CV Sinar Baru, Cet. Ke-25, 1992, hin8.34



mewujudkan sebuah tatanan masyarakat dan kelusgbaga pilar
penyokong kehidupan bermasyaraKat.

Adanya suatu pernikahan dianggap tidak sah apaioiék ada
wali. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 19 Kosigidakum Islam,
wali nikah dalam pernikahan merupakan rukun yanmgshdi penuhi bagi
mempelai wanita yang bertindak untuk menikahkaniMenurut hukum
Islam, wali nikah adalah sangat penting dan mehkantuSebagaimana
Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imarhmfad, bahwa

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “ Dari Abu Burdah Ibnu Abi Musa, dari ayahnya Raahwa
Rasuluallah Saw. bersabda,“Tidaklah sah suatu pexhan

kecuali dengan wali.” ( HR. AhmadAbu Dawud, Al-Arba’ah,
At-Tirmidzi, dan ibnu Hibban).

Dalam Hadist tersebut terdapat indikasi kalau miahwanita itu
di tangan wali. Pemerintahan Indonesia yang sebdggsar masyarakat
muslim penganut madzhab Syafi'i menetapkan ketentdaukum
perkawinan yang terkodifikasi dalam Kompilasi Hukustam (KHI),
begitu juga menurut Sayyid Sabig memberikan peragewali ialah suatu
ketentuan hukum yang dapat dipaksakan kepada taangesuai dengan

bidang hukumnya® .

1 Abdul Jalil, Figh Rakyat (Pertautan Figh dengan KekuasaaYipgyakarta: LKiS,
2000, him. 285.

12 Abu Dawud Sunan Abu Dawyduz 2, Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th, hin®, 22

13 sayyid SabigFigih Sunnah,Juz II, Beirut: Dar Fikr, 1995, him. 197



Kemudian wali nikah juga disebutkan dalam Kompilbsikum
Islam, diantaranya pada Pasal 20, ayat (1) yangntdek sebagai wali
nikah ialah seorang laki-laki yang memenuhi sy&matum islam yakni
muslim, aqil dan baligh. Ayat (2) wali nikah teliddari wali nasab dan
wali hakim. Pasal 21, wali nasab terdiri dari emgompok dalam urutan
kedudukan, kelompok yang satu didahulukan dan ketdmyang lain
sesuai erat tidaknya susunan kekerabatan dengam wedmpelai wanita.
Pasal 22, apabila wali nikah yang paling berhakktiichemenuhi syarat
sebagai wali nikah, maka hak menjadi wali bergkspada wali yang lain
menurut derajat berikutnya. dan Pasal 23, ayatw@l) hakim dapat
bertindak sebagai wali apabila wali nasab tidak aida gaib atau adlal
atau enggan. Ayat (2) dalam hal wali adlal ataugangnaka wali hakim
baru dapat bertindak sebagai wali nikah setelahkagatusan Pengadilan
Agama tentang wali tersebut.

Perkawinan tersebut tidak lepas ada paksaan dargdua, karena
melalaikan persetujuan pihak mempelai. Perkawinaangy tidak
didasarkan atas persetujuan dari kedua calon mamfadim disebut
dengan kawin paksa. la termasuk salah satu perkawyang dilarang.
Kompilasi Hukum Islam Pasal 71 huruf f  menyatakbahwa
“Perkawinan yang dilaksanakan dengan paksaaakan mengakibatkan
batalnya suatu perkawinan, karena para pihak tersafak memenuhi

syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan se@haga telah diatur

1 bid. him. 23



dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Pasal 6(aystang berbunyi
“Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kealaa mempelai®®

Perkawinan mempunyai maksud supaya suami dan idégrat
membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, damispsla dengan hak
asasi manusia, maka perkawinan harus disetujui kdelia belah pihak
yang melangsungkan perkawinan tersebut, tanpa akisagn dari pihak
manapun.

Perlu dijelaskan terlebih dahulu secara singkatgeeai beberapa
kata dalam bahasa Arab yang diterjemahkan ke dakmasa Indonesia
dengan paksaan/memaksa, atau yang memiliki kongdaigj sama. Kata-
kata itu antara lain adalakrah dantaklif. Kedua kata ini diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dengan paksaan atau s&makau

dibebani/diwajibkan mengerjakan sesuatu. al-Qumamyebutkan:

B P xCQMar P de OV OB G RO e
Artinya: “Tidak a{ga paksaan dalam agama (Islam) (QS. Ag&ah :
256)".

Mengenaitaklif, al-Qur'an menyebutkan:
CRND SO +S0 I CHN&GHIERD oo
AV AP RRO
Artinya: “Allah tidak membebani atau memaksakan kepadaaesg

melair;kan sesuai dengan kesanggupannya” (QS. Akidny
286):

Kata ketiga adalaljbar. Di dalam kamus al-munawwir, dikatakan:
ajbarahu ‘ala al-amr berarti mewajibkan, memaksa agar mengerjakan.

Ketiga kata Arab tersebut sebenarnya terdapat gesome yang cukup

% bid. him. 81

8 yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qubapartemen Agama RI Al-Qur'an dan
TerjemahnyaJakarta: CV Darus Sunnah, 2007, him. 50.

7 bid, him. 43.



signifikan untuk dapat memahami persoalan ikktah adalah suatu
paksaan terhadap seseorang untuk melakukan sqseieggaan tertentu
dengan suatu ancaman yang membahayakan jiwa dtabntya. Dan dia
tidak mampu melawannya. Sementara bagi orang yaadsh, perbuatan
tersebut sebenarnya bertentangan dengan kehendaknurani atau
pikirannya. Akibat hukumnya memaksa seseorang apat dipandang
sebagai pelanggaran HAM. jika tetap dipaksakananpekbuatan tersebut
batal demi hukum?

Taklif adalah suatu paksan terhadap seseorang untuk rjadage
sesuatu. Akan tetapi, pekerjaan ini sebenarnya pakan konsekuensi
logis belaka dari penerimaannya atas suatu keyakidadi, pekerjaan
tersebut sebenarnya adalah suatu kewajiban bagy eeasebutrukalla)
karena dia telah dengan sadar menjatuhkan pilitlenmguk mengikuti
atau mengakui sesuatu keyakinan. Sebagai contolahadholat lima
waktu, puasa ramadhan dan kewajiban-kewajiban aganmlain'®

Adapunijbar adalah suatu tindakan untuk melakukan sesuatu atas
dasar tanggung jawab. Di dalam figih islam, istilgfar dikenal dalam
kaitannya dengan soal perkawinan. Dalam figih madz&yafi’i, orang
yang memiliki kekuasaan atau hgkar adalah ayah atau kakek. Jadi
apabila seorang ayah dikatakan sebagai majbir maka dia adalah yang
mempunyai kekuasaan atau hak mengawinkan anak pesasmya,

meskipun tanpa persetujuan dari pihak yang bersaagk dan

18 Miftahul Huda, Kawin Paksa (Hak ijbar dan Hak-hak Reproduksi Peuaam),
Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press, 2009, him. 28
¥ 1bid, him, 28



perkawinan ini dipandang sah secara hukum. ks dimaksudkan
sebagi bentuk perlindungan atau tanggung jawab tsrhladap anaknya
karena keadaan dirinya yang dianggap belum/ tideknifiki kemampuan
atau lemah untuk bertinddk.Artinya hakijbar dipahami oleh banyak
orang sebagai hal memaksakan suatu perkawinanooéty lain yang
dalam hal ini adalah ayahnya yang disebut waijbir.

Yang dimaksud dengan berlakunya walijbir, yaitu seorang wali
nikah (ayah) berhak mengakadnikahkan orang yanglidian di antara
golongan tersebut tanpa menanyakan pendapat mesdkaih dahulu.
Akadnya berlaku juga bagi orang yang diwalikan tangelihat ridha atau
tidaknya®*

Secara umum dalam al-Qur'an tidak disebutkan segales
tentang persoalanbar (nikah paksa), akan tetapi hanya menyebutkan
beberapa ayat yang menjelaskan tentang problem caévae dalam
keluarga pada masa nabi dan itupun merupakan respanterjadi pada
masa itu. Karena memang dalam al-Qur'an hanyalatjataskan tentang
prinsip-prinsip umum yang terkandung di dalamnya.

Maka dengan adanya kasus tersebut penulis tettukk meneliti
persepsi masyarakat terhadap walijbir dalam pernikahan yang terjadi
di Desa Puguh Kecamatan Pegandon Kabupaten Ketalalbagaimana
menurut pandangan hukum Islam ? Apakah bertentadgagan hukum

positif apa tidak ? sebelumnya penelitian serugaktpernah dilakukan di

20 Husein Muhammadrigh PerempuarRefleksi kiai atas Wacana Agama dan Gender,
Yogyakarta: Lkis, 2001, him. 107
21 sayyid SabigFigh Sunnah Jilid 3Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007, him. 18.
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Desa Puguh, baik dengan perspektif hukum Islara ht&kum positif,
karena itulah penelitian pertama yang dilakukaDesa Puguh. Penelitian
ini diberi judulWALI MUJBIR DALAM PERNIKAHAN (Studi Kasus
di Desa Puguh Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis kanubeberapa
pokok permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi Pokok-pokok
permasalahan tersebut dapat dirumuskan dalam bepartanyaan-
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap mvajbir di Desa Puguh

Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum posiibdap wali
mujbir dalam pernikahan di Desa Puguh Kecamatan Pegandon

Kabupaten Kendal?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumussalainamaka

dalam penelitian skripsi ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadapmaghir dalam
pernikahan di Desa Puguh Kecamatan Pegandon Karuidandal

2.  Untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukusitifpo
terhadap walimujbir dalam pernikahan di desa Puguh Kecamatan
Pegandon Kabupaten Kendal.

D. Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini dapaagnbarkan sebagai
berikut:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatmikiean baru
bagi generasi penerus bangsa (mahasiswa) dalamiptedan hal-hal
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta mamepuberikan
penjelasan mengenai watiujbir dalam pernikahan (studi kasus di Desa
Puguh Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal)
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan skdsusi
berupa bahan bacaan perpustakaan di lingkungan Mi&lisongo
Semarang, khususnya di Fakultas Syariah Jurusaahvwél Al-
Syakhsiyah.

E. Telaah Pustaka

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, sepanjpeggetahuan
penulis, permasalahan yang membahas tentang majbir dalam
pernikahan belum ada yang membahas secara sptadik sebuah karya
ilmiah. Hanya saja penulis menemukan beberapatulisengenai hal-hal
yang berkaitan dengan masalah tersebut, di antanaiiu:

1. Skripsi tentang Analisis pendapat Imam Syafi'i &g Hukumljbar
Nikah Kaitannya dengan KHI Pasal 16-17 oleh ArieidBnan
(288162). Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang. Angkafl993,

beliau berpendapat bahwa kaitannya dengan kebebalsm
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persetujuan wanita (calon istri) dan perkawinanngh&asifikasikan
menjadi tiga kelompok yakni: gadis yang belum dewasdis dewasa
dan janda. Seorang bapak boleh menikahkan tangarsg dulu,
dengan syarat menguntungkan dan tidak merugikamnad.

2. Skripsi tentang Kawin Paksa Sebagai Alasan Pegmrer@tudi Atas
Putusan Pengadilan Agama Kendal Perkara No. 00di4/G? 2006/
PA. Kdl). Oleh Adibul Farah (2102099), Fakultas Gsfa IAIN
Walisongo. hasil penelitiannya menyebutkan bahwiatdr belakangi
oleh beberapa faktor, di antaranya adalah pertam&kawinan
perjodohan akibat dari orang tua. Kedua tidak adasigta di antara
kedua belah pihak atau salah satu pihak. Ketigek tadla komunikasi
yang baik di antara keduanya.

Semua penelitian atau skripsi tersebut memilikiakesan topik
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu tept@mar nikah atau
kawin paksa. Meskipun demikian, penelitian ini l@el® dengan fokus-
fokus penelitian yang sudah ada karena dalam piamelni membahas
tentang walimujbir dalam pernikahan di Desa Puguh.

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunpkagliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkangale standar
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ukuran yang telah ditentuk&h. Dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode penelitian yang meliputi:
1). Jenis Penelitian Lapangdfi€ld Research
Jenis penelitian merupakan penelitian yang dipakbagai dasar
utama pelaksanaan riset. Oleh karena itu, penenjeris penelitian
didasarkan pada penilaian yang tepat karena bexpgimgpada seluruh
perjalanan riset. Dilihat dari jenisnya, maka péiael ini termasuk dalam
kategori studi kasuscéssestudy. Secara umum, Robert K.Yin dalam
cassestudy Researchand Methodsyang dikutip oleh Imam Supraydgo
mengemukakan bahwa studi kasus sangat cocok uigukakan dalam
penelitian dengan menggunakan pertanyaan “How” dioagna) “Why”
(mengapa). Dalam konteks ini, studi kasus yang kisma berkenaan
dengan fenomena “walmujbir dalam pernikahan” di Desa Puguh
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal. Sebagaimajaasan di atas,
maka studi kasus memiliki karakteristik sebagaikogr
a. Menekankan kedalaman dan kebutuhan objek yangtiditel
b. Sasaran studinya biasa manusia, benda atau peristiw
c. Unit analisisnya berupa individu/ kelompok (lembageganisasi)
masyarakat, undang-undang atau peraturan danalainBerkaitan
dengan penelitian ini, maka unit analisisnya adalasyarakat di Desa

Puguh.

22 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakfiskarta: Rineka
cipta, 2002, him 126-127.

% Imam Suprayogo dan Tabrorijetode Penelitian Sosial AgamBandung: Posda
Karya, 2011, him. 138.
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Sedangkan jenis penelitian berdasarkan pada sifagpgnelitian
ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. nBlgian deskriptif
dimaksudkan untuk memberikan data yang diteliti ghim tentang
manusia, keadaan atau gejala lainnya. Maksudnyahaterutama untuk
mempertegas hipotesa, agar dapat membantu di datmperkuat teori-
teori lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-baru?*

2). Pendekatan Penelitian

Pendekatan adalah metode atau cara mangadakaritigef@l
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdglendekatan
kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara, atau pemam dokumef’
Peneliti memilih jenis pendekatan ini didasari atasberapa alasan.
Pertama pendekatan kualitatif ini digunakan karena da&dyang
dibutuhkan berupa sebaran informasi yang tidakupeidktualifikasikan.
Dalam hal ini peneliti biasa mendapatkan data yakgyat dikarenakan
peneliti bertemu atau berhadapan langsung dengfmman. Kedua
peneliti mendeskripsikan tentang objek yang ditdfietiga peneliti juga
mengemukakan tentang fenomena-fenomena sosial tggjagli dengan
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta sosigla@el’ Dalam
hal ini peneliti mengemuakan fenomena sosial yangdi di Desa puguh
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.

3). Sumber Data

24 Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukundakarta: Ul Press, 1986, him. 10.

25 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 23.

26| exy Moleong,op.cit,him. 9.

27 Marsi Singarimbun dan Sofyan Efendyietode PenelitianJakarta: Pustaka LP3S,
1989, him. 4.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek oema data
diperoleh?® Sumber data yang digunakan dalam penelitian ifiporé
a. Data Primer

Data Primer Primary Data) adalah data yang diperoleh
langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat urpektama
kalinya? Dengan kata lain, data lain diambil oleh penelittara
langsung dari objek penelitiannya, tanpa diperaintaleh pihak
ketiga, keempat dan seterusnya. Dalam penelitindata primer
diperoleh langsung dari lapangan baik yang berubservasi
maupun yang berupa hasil wawancara tentang bagaipensepsi
masyarakat terhadap watiujbir dalam pernikahan di Desa Puguh
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.

b. Data Sekunder

Data sekundersgconderdata) adalah data yang mencakup
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil pgaelyang
berwujud laporan, buku harian dan seterusflyAdapun data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari bukitb ilmiah,
pendapat-pendapat pakar, fatwa-fatwa ulama’ denatiire yang
sesuai dengan tema dalam penelitian.

4) Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan metodegompulan

data sebagai berikut:

28 yharsimi Arikuntopp.cit, him. 107.
29 Marzuki, Metodologi RisetYogyakarta: PT. Prasatia Widya Pratama, 2002, 66n
30 Soejono Soekantp.cit,him. 12.
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a. Observasi atau melihat langsung objek penelitian.

Observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengusnpdéta
yang dilakukan secara sistematis dengan prosedgrtgastandart,
sedangkan menurut Kerlinger, mengobservasi adalatu sstilah
umum yag mempunyai arti semua bentuk penerimaaan yhaig
dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitonggpgukur
dan mencatatatnya. Dalam hal ini penulis bertindak langsung
sebagai pengumpul data dengan melakukan observasi a
pengamatan terhadap objek penelitian yakni masgarélesa
Puguh Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal.

b. Wawancara atalnterview

Interview yang sering juga disebut kuisioner lisan adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancamgeryiewe)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara, sgkkam
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ddaferview
bebas (inguided interview), dimana pewawancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengigat akan agetayang
akan dikumpulkari? Hal ini dilakukan guna mendapatkan hasil
atau data yang valid dan terfokus pada pokok pexialasn yang
sedang diteliti, dalam penelitian ini, peneliti mlalkan wawancara
dengan tokoh masyarakat, tokoh agama setempatkup&lali

mujbir dan korban dari watnuijbir.

31 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 197.
%2 bid, him. 132.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal adaiable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagafiy@alam definisi lain
dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun l@im dari record,
yang tidak dipersiapkan karena ada permintaan sgqrenyidik>*
Adapun peneliti menggunakan metode ini untuk meniphrdata-
data dan buku-buku yang berhubungan dengan obje&lipan
diantaranya meliputi arsip jumlah penduduk, seulgsan-tulisan
yang berkaitan dengan objek penelitian ini, kemudiato-foto
selama penelitian berlangsung dan catatan lapaaggn hasil
wawancara yang nantinya akan diolah menjadi aralesia.
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan merupakan rencana outlinaligan skripsi
yang akan dikerjakair. Untuk memudahkan dalam pembahasan dan
pemahaman yang lebih lanjut dan jelas dalam membpaaoalitian ini,
maka disusunlah sistematika penelitian itu. Denggnis besarnya adalah
sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam babriisi bentang
penggambaran awal mengenai pokok-pokok permasaldduarkerangka
dasar dalam penyusunan penelitian ini. Adapun Eindlaya berisi antara

lain: latar belakang masalah, rumusan masalahariypenelitian, manfaat

%3 |bid, him. 206.
34 Lexy A. Moleong,op.cit, him. 216.
% Tim PenyusunPedoman Penulisan SkripSemarang: Fakultas Syari’ah, 2008 him.15
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penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dstemsatika penulisan
skripsi.

Bab kedua merupakan landasan teori yang akan memeahgka
dasar (teoritik) sebagai acuan dari keseluruharbbabyang akan dibahas
dalam penelitian ini. Adapun di dalamnya antaran laerisi tentang
tinjauan wali dalam pernikahan yang berisi pengartivali nikah, dasar
hukum wali nikah,syarat-syarat wali nikahmacam-macam wali nikah,
wali mujbir, rintangan wali nikahdan kedudukan wali nikah dalam
Kompilasi Hukum Islam

Bab ketiga berisi tentang gambaran dan pemaparahragngenai
obyek kajian dari penelitian dalam penelitian imaing antara lain berisi
tentang: gambaran umum Desa Puguh, kondisi geegrdndisi
demografi, kondisi pendidikan, kondisi sosial keagan, dan persepsi
masyarakat terhadap watiujbir dalam pernikahan di Desa Puguh .

Bab keempat berisi tentang analisa yang diberikeh penulis
kaitannya dengan seluruh pemaparan yang telahadiab dalam bab-bab
sebelumnya dengan analisa yang obyektif dan korepsah Di dalamnya
meliputi: analisis walmujbir dalam pernikahan di Desa Puguh yang berisi
tentang analisis terhadap persepsi masyarakategshaalimujbir dalam
pernikahan yang terjadi di Desa Puguh, serta amgsndangan hukum
Islam dan hukum positif terhadap wadujbir dalam pernikahan.

Bab kelima merupakan bab penutup yang di dalamnjearalain

berisi: kesimpulan, saran dan penutup.



